tetepi lebih karena mencintai guru 
kita sendiri. Alangkah banyaknya 
d i z a m a n ini yang tidak 
memperdulikan orang yang berilmu, 
guru ataupun orang tuanya. (Upss, 
karena orang tua itu guru kita juga 
lho). Bahkan, pengaruh orang yang 
belajar 'Ta'lim Muta'allim' itu bisa di 
praktekan bukan hanya saja di dalam 
lingkungan pesantren, tetapi juga bisa 
di luar pesantren. 

Di dalam lingkungan pesantren 
terkenal sekali silsilah keilmuan atau 
sanad. Di dalam Islam (terutama di 
pesantren) sangat menghargai yang 
namanya sanad. Kisah ringkasnya 
begini, "Kalau belajar ilmunya tanpa 
seorang guru, maka batallah 
keilmuaannya dan putus sanad 
keilmuannya." 

Luar biasa sekali ya, benar-benar 
diajarkan untuk menghargai ilmu, hak 
intelektual, dan kemurnian ilmu. 
Berbeda dengan jika kita belajar dari 
Syaikh Google, memang bagus, 
namun kurang utama. Sebab, kita 
belum tahu siapa dan maksud 
penulisnya. (Orientasinya ke arah 
menghargai ilmu). 

Seorang santri itu selalu 
menghormati siapapun yang pernah 
menjadi gurunya. Meski itu hanya 
mengajar huruf alif saja ketika kecil. 
Itu pun ajaran Islam yang di terapkan 
di pesantren. Guru adalah ruh dan 
jiwa perantara ilmu masuk dalam hati. 


SMS Pembaca 


Kritik dan saran untuk pelayanan Masjid 
Khoiru Ummah, silakan SMS ke 

CP 082115777099 
(Ust. Ahmad Nasirul Haq, S.Hi.) 
Kritik dan saran untuk buletin ini silakan 
SMS ke CP 089660995837 
(Tatang Hidayat) 


Hadist Pilihan 


Hak tetangga ialah bila dia sakit kamu 
kunjungi dan bila wafat kamu menghantar 
jenazahnya. Bila dia membutuhkan uang 
kamu pinjami dan bila dia mengalami 
kemiskinan (kesukaran) kamu tutup-tutupi 
(rahasiakan). Bila dia memperoleh 
kebaikan kamu mengucapkan selamat 
kepadanya dan bila dia mengalami musibah 
kamu datangi untuk menyampaikan rasa 
duka. Janganlah meninggikan bangunan 
rumahmu melebihi bangunan rumahnya 
yang dapat menutup kelancaran angin 
baginya dan jangan kamu mengganggunya 
dengan bau periuk masakan kecuali kamu 
menciduk sebagian untuk diberikan 
kepadanya. (HR. Ath-Thabrani) 


Agenda Pesantren dtffKWh 
(Terbuka Untuk Umum? *"™™ 


Senin, 18.30 - 20.30 | Tafsir 'Ibnu 'Abbas 
Drs. K.H. Anwar Nuryamin 
Selasa, 18.30 - 20.30 | Ta'lim Muta'lim 
Ust. Hilman Miftahurrojak, S. Ag 
Rabu, 18.30 - 20.30 I Tsaqofah Islamiyah 
Ust. Bambang Triyono, S.Pdi, M.Ag 
Kamis, 18.30 - 19.00 | Riyadhotun Nafsi 
Ust. Ajil Yumna Alqurthuby 
Jum'at, 18.30 - 20.30 I Kajian Tahsin 
Ust. Ahmad Nasirul Haq, S.Hi 
Tempat Masjid Khoiru Ummah 
PPM Miftahul Khoir Dago Bandung 


Tim Redaksi 


Ketua Yayasan: Drs. H. Asep Jaelani, M.M. 
Ketua DKM: Ust. Ahmad Nasirul Haq, S.Hi. 
Pengasuh Pesantren: Ust.Ajil Yumna A. 
Dewan Penasehat : 

Drs. K.H. Ahmad Sauban 
K.H.Ahmad Rifa'i, S.E. 
H.AyiAhmadS. 
Drs. K.H. Anwar Nuryamin 
Ust. Bambang Triyono, S.Pdi, M.Ag. 
K.H. Hafidzin, Ust.Hilman Miftahurrojak S.Ag. 
H. Qadarusman, H.Rohiwan, S. T. 
Ust. Mustofa Kamil 
Ust. Martdiansyah, S.T. 
Ust. Maliki, S.Kom. 
Majelis Syuro' : Ust. Choerudin, S.T. 
Tim Redaksi : Santri PPM Mifthul Khoir 


Edisi #9 


23 Rajab 1435 H. 
23 Mei 2014 M. 



Masjid Khoiru Ummah Ponpes. Mahasiswa Miftahul Khoir 
Jl. Tubagus Ismail VIII 60 Dago Bandung 


Buletin Khoirul Kalaam adalah buletin yang 
terbit setiap hari Jum'at di Masjid Khoiru 
Ummah Pesantren Miftahul Khoir. Buletin ini 
dibuat untuk dibaca khususnya oleh jama'ah 
Jum'at Masjid Khoiru Ummah. Dengan maksud 
menghidupkan budaya menulis di pesantren 
dan sebagai media menghidupkan Islam di 
tengah masyarakat. 


Mimkho_Media : www.ppmmiftahulkhoir.com Jangan dibaca saat Khotib sedang berkhutbah 


Bismill-ahirrahmnnirrah'im 


6 Mentafakuri Dosa Kita dan Menjemput Hidayah Allah' 

OlehrKarizal Muharom 


Assalamualaikum Wr. Wb. 

Dunia yang sebentar ini sering 
membuat terlena bagi kita semua, 
sehingga memudahkan syetan 
mengendalikan hawa nafsu kita. 
Terkadang disaat kita bekerja selalu 
sibuk dengan pekerjaannya tanpa ingat 
siapa yang memberi pekerjaan sebagai 
rezeki bagi kita, terkadang disaat kita 
belajar selalu sibuk dengan ilmunya 
tanpa tahu siapa sang pemberi ilmu 
untuk kita. Pakaian, perhiasan, rumah, 
anak, istri, barang-barang yang kita 
miliki semuanya itu hanyalah titipan 
Allah SWT. Maka patut bersyukurlah 
bagi orang yang beriman atas yang 
Allah berikan di dunia agar bermanfaat 
untuk akhirat, namun bila urusan 
dunia ini melenakan hati dan nafsu kita 
baik disadari maupun tidak, maka 
seperti di dalam Al-Qur ? an surat Al- 
Isyra ayat 72 : "Dan barang siapa yang 
buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di 
akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan 
(yang benar)." 

Kaum muslimin yang dirahmati 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat disetiap apa yang kita kerjakan 
baik secara terbuka maupun 


tersembunyi sekalipun dihati paling 
dalam Allah Maha Tahu. Begitu juga 
manusia semuanya pernah melakukan 
kekhilafan dosa kecil ataupun besar, 
akan tetapi orang yang khilaf dosa ini 
terbagi 2 macam. 

Pertama orang yang melakukan 
dosa akan tetapi dia tahu bahwasannya 
Allah Maha Melihat, maka hinalah dia 
karena beraninya bermaksyiat padahal 
tau bahwa Allah melihatnya, maka 
Allah murka kepadanya. 

Kemudian yang kedua, orang 
yg melakukan dosa, tapi tidak tahu 
Allah Melihatnya, maka ini lebih hina 
karena kufur tidak meyakini Allah 
Maha Melihat, sehingga dia terjerumus 
berulang-ulang kedalam murka 
kenistaan dan kemaksyiatan, 
ketahuilah ini amatlah sangat pedih 
siksa kelak di akhirat. 

Akan tetapi kita jangan 
memvonis seseorang melainkan 
karena yang Maha menentukan hukum 
hanyalah Allah SWT. Boleh jadi bagi 
kita yang rajin ibadah, berlomba- 
lomba dekat kepada Allah dan 
dimuliakan dihadapan makhluk-Nya, 
berkesempatan dan terjerumus dalam 


kemaksyiatan, dan boleh jadi orang yang 
banyak berbuat dosa, mengulang dosa 
besar maupun kecil akan tetapi karena 
Allah cinta terhadapnya maka diberi 
hidayah pada qolbu hati, sehingga 
bertaubat kepada Allah. 

Maka dari ini semua, gembiralah 
kaum muslimin mukminin bahwasannya 
Allah memberi kabar baik yang 
disampaikan dalam untaian indahnya Al- 
Qur ? an surat At-Tahrim ayat 8, Allah 
sampaikan dalam kemuliaan cinta-Nya 
"Hai orang-orang beriman, 
bertaubatlah kepada Allah SWT dengan 
taubat yang semurni-murninya, 
mudah-mudahan Tuhan kamu akan 
menghapuskan kesalahan- 
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke 
dalam syurga yang mengalir 
dibawahnya sungai-sungai. " 

Subhanallah sungguh amat sangat 
mulianya Tuhan kita Allah SWT, yang 
padahal kehidupan kita melupakan-Nya, 
dosa besar kecil kita melalaikan-Nya, 
akan tetapi untaian firman ini 
memberikan kesempatan bahagia bagi 
kita karena Allah cinta kepada hamba- 
Nya yang ingin bertaubat atas kekhilafan 
dan kesalahan. 

Maka jangan sia-siakan hidayah 
ini kita lakukan hari ini juga. 
Berkhusnudzanlah kepada Allah karena 
tidak mungkin Allah yang telah 
memberikan hidayah pada qolbunya 
akan tetapi kita merasa bahwa Allah 
murka terhadap kita. Sesungguhnya Allah 
sangatlah bahagia bila bertemu 
hambanya yang bertaubat meninggalkan 
perbuatan jeleknya, meninggalkan dosa 
besar kecilnya, dan berhijrah disertai 
tuntunan 'alim ulama menuju "taqorruba 
illallah", mendekatkan diri kepada Allah, 
dan bila telah hijrah maka kelak Allah 
muliakan seluruhnya dengan Rahmat 


dan Magfiroh-Nya, subhanallah. 

Kaum muslimin yang dirahmati 
Allah, Allah tidaklah tuli atas tangisan di 
solat malam yang kita tegakan, Allah pun 
tidaklah diam atas tangisan memohon 
ampunan di doa yang kita panjatkan, 
Allah justru berfirman dengan kata-kata 
amat sangat indah "Dan mereka yang 
berusaha keras mencari jalan-jalan 
Kami, pastilah Kami akan menunjukan 
mereka jalan-jalan Kami" QS Al- 
Ankabut ayat 69. Ketahuilah bahwa 
Allah Maha Pengampun dosa-dosa 
terdahulu dan akan datang, dan Allah 
akan memberikan jalan indah agar bisa 
menuju keridhoan Allah SWT, InsyaAllah 
amin. Akan tetapi bagaimana bila 
terpeleset kembali pada dosa tersebut? 
Kita berdoa semoga dijauhkan dari 
Larangan yang Allah murkai dan 
didekatkan Jalan yang Allah ridhoi. 
Kaum muslimin yang dirahmati Allah, 
Allah melarang kita untuk berputus asa 
dari Rahmat-Nya, sungguh bila kita 
termasuk orang berputus asa maka 
samalah derajat kita dengan iblis 
laknatullah, karena iblis yang telah 
membangkang dan putus asa dengan 
Rahmat-Nya. Maka dari itu sang teladan 
kita Rasulullah SAW bersabda bahwa 
"Sebesar apapun dosa kita baik dosa 
besar dan kecil, yang dahulu dan akan 
datang, bahkan seluruh dosa umat 
manusia dijumlahkan, sungguh lebih 
kecil dan amat kecil dibandingkan 
dengan Rahmat dan Ampunan Allah 
SWT" 

Alangkah indah dan mulianya 
Allah SWT dan Rasul-Nya yang 
membimbing kita walaupun pernah 
terpeleset kembali pada kemaksyiatan, 
Allah SWT masih memberikan ampunan 
bagi kita untuk bertaubat kembali 


kepada-Nya. Ahlul Bait kita keturunan 
Rasulullah SAW, Al-Habib Ali Al-Jurfi, 
menyampaikan dalam ceramahnya 
bahwa Allah akan mengampuni dosa- 
dosa kita karena taubat nashuha kita. 
Namun, apabila kita terpeleset kembali 
pada jurang kemaksyiatan Allah masih 
membuka pintu taubat nashuha selagi 
dengan 1 syarat, bahwa kita tidak 
memain-mainkan taubat kepada Allah 
SWT, Allah Maha Tahu orang yang 
bertaubat sungguh-sungguh dengan 
sengaja berencana bermaksiat kembali, 
beliau menyampaikan bahwasannya 
diriwayatkan dari Nabi Muhammad 
SAW, beliau meriwayatkan mafhumnya 
hadits ini hadits shohih yakni "apabila 
berdosa seseorang hamba itu kemudian 
dia bertaubat dan memohon ampun. 
Allah berfirman kepada malaikat-Nya : 
'Wahai malaikat, lihatlah kepada 
hamba-Ku ini, dia berdosa kemudian 
bertaubat dan memohon ampun, 
saksikanlah sesungguhnya Aku telah 
mengampunkanny a'." Lantas ia jatuh 
kembali ke lembah dosa, maka ia 
menyesal dan bertaubat serta kembali 
semula kepada Allah memohon ampun, 
maka Allah berfirman kepada malaikat- 
Nya : "Wahai malaikat, lihatlah kepada 
hamba-Ku ini," Perhatikanlah wahai 
kaum muslimin, kita yang berdosa ini 
hanya dengan kembali kepada Allah, 
Allah membanggakan diri kita 
daripada malaikat yang tidak berdosa. 

Sungguh alangkah agungnya 
Tuhan kita ini, alangkah agung 
kecintaan-Nya kepada kita. Allah 
berfirman : "Lihatlah wahai 
malaikatku, hambaku ini berdosa 
lantas bertaubat kemudian dia jatuh ke 
semula, kemudian bertaubat, 


saksikanlah bahwasannya Aku telah 
mengampunkanny a", maka di saat 
jatuh ke tiga kali ke lembah dosa, lantas 
dia bertaubat semua memohon ampun 
dengan penuh kejujuran, lantas Allah 
berfirman kepada malaikat-Nya 
:"Wahai malaikat-Ku, lihatlah kepada 
hamba-Ku ini, dia berdosa, lantas 
bertaubat maka aku telah 
mengampunkanny a. Kemudian dia 
kalah dengan nafsunya dan berdosa, 
lantas bertaubat maka aku telah 
ampunkan dosanya, kemudian dia 
kalah sekali lagi dengan nafsunya. " 

Perhatikanlah wahai kaum 
muslimin kata-kata selanjutnya hadits 
ini "Hamba ini tahu bahwasannya dia 
ada Tuhan yang Maha Mengampuni 
dosa, lantas hamba ini bertaubat dan 
kembali kepada Allah. "Wahai 
malaikat-Ku , saksikanlah 
bahwasannya Aku telah ampunkan 
dosanya yang terdahulu dan 
kemudian." Inilah dia kemuliaan Allah 
yang selayaknya kita merasa malu 
dihadapan-Nya karena bergaul dengan 
kita penuh dengan kemuliaan. 
Begitulah sampaian dari Al-Habib Ali 
Al-Jufri ahlul bait Rasulullah SAW 
dalam ceramahnya, subhanallah. 

"Pengaruh Pembelajaran 
Pesantren, Baik Di Luar Maupun 
Di Dalam" 

Oleh : Widan Fuady 

Kalau kita menerawang jauh di 
luar pesantren, banyak orang sukses 
hanya karena dekat dan hormat kepada 
gurunya. Dan mereka adalah orang- 
orang yang berhasil. Kenapa bisa begitu 
ya? 

Sederhananya, bukan karena kita taqlid 
kepada seorang guru, 


Sesungguhnya ilmu itu menjadi mulia, lantaran menjadi sarana menuju taqwa kepada Allah SWT. (Syaikh Az Zarnuji) 


